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 I.    INVESTASI  I.    LIABILITAS 1 PENDAPATAN UNDERWRITING

2  Premi Bruto

1  Deposito Berjangka & Sertifikat Deposito 272.100    117.300       A.  Utang 3    a. Premi Penutupan Langsung 187.357               51.998           A. Tingkat Solvabilitas

2  Saham -               -                1  Utang Klaim 4.560              1.279            4    b. Premi Penutupan Tidak Langsung -                          -                    a. Aset Yang Diperkenankan 283.347     109.332        

3  Obligasi dan MTN -               21.747      2  Utang Reasuransi 1.331              1.901            5    c. Komisi Dibayar -                          -                    b. Kewajiban 175.986     44.414          

4  Surat Berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh Pemerintah -               -                3  Utang Komisi -                      -                    6  Jumlah Premi Bruto (3+4-5) 187.357             51.998         Jumlah Tingkat Solvabilitas 107.361     64.918          

5  Surat Berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh BI -               -                4 Utang Pajak Kini 1.788              1.783            7  Premi Reasuransi

6  Unit Penyertaan Reksadana -               -                5  Utang Pajak Tangguhan -                      68                 8    a. Premi Reasuransi Dibayar 6.194                   1.330            B. BTSM 18.646       4.273            

7  Penyertaan Langsung -               -                6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 1.167              1.806            9    b. Komisi Reasuransi Diterima -                          -                    C. Kelebihan (kekurangan) BTS 88.715       60.646          

8  Bangunan dengan Hak Strata atau -               -                7  Utang Lain 112.734          27.990          10  Jumlah Premi Reasuransi (8-9) 6.194                1.330          D Rasio Pencapaian (%) 576% 1520%

 Tanah dengan Bangunan untuk investasi -               -                8  Jumlah Utang (1 s.d. 7) 121.580        34.827         11  Premi Neto (6-10) 181.163             50.668         

9  Pinjaman Hipotik -               -                12  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP

10  Investasi Lain -               -                  B.  Cadangan Teknis 13    a. CAPYBMP  tahun lalu 37.593                 -                    

11 Jumlah Investasi (1 s.d. 10) 272.100  139.047   9 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 45.282            8.716            14    b. CAPYBMP  tahun berjalan 162.357               37.593          a. Jumlah Dana Jaminan 20.000       20.000          

10 Cadangan Klaim (EKRS) 2) 871               15  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (13-14) (124.764)            (37.593)        b. Rasio Investasi (SAP) terhadap Cadangan Teknis dan Utang

11 Jumlah Cadangan Teknis (9+10) 45.282          9.586          16 Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15) 56.399              13.075         klaim Retensi sendiri (%) 476            921               

 II.   BUKAN INVESTASI c. Rasio Likuiditas (%) 288            340               

12 Jumlah Liabilitas ( 8+11) 166.861        44.413         17  Pendapatan Underwriting Lain Neto -                          -                    d. Rasio Premi Retensi sendiri terhadap modal sendiri (%) 83              20                 

12  Kas dan Bank 104           142           18 PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17) 56.399              13.075         e. Rasio Jumlah Premi Penutupan Langsung terhadap Premi

13  Tagihan Premi Penutupan Langsung 10.608      8.563        13 Pinjaman Subordinasi -                      -                    penutupan tidak langsung -                -                    

14  Tagihan Reasuransi -               -                19 BEBAN UNDERWRITING f. Rasio Beban (Klaim, usaha, dan komisi) terhadap

15  Tagihan Hasil Investasi 517           547            II.  EKUITAS 20  Beban Klaim Pendapatan Premi Neto (%) 94              34                 

16  Aset Reasuransi 5.332        962           21    a. Klaim Bruto 37.801                 1.279            

17  Bangunan dengan Hak Strata atau 14  Modal Disetor 100.000          100.000        22    b. Klaim Reasuransi 3.775                   128               

 Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri -               -                15  Agio Saham -                      -                    23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim *) Setelah disajikan kembali

18  Perangkat Keras Komputer 18             31             16  Saldo Laba 12.276            7.034            24        c.1. Cadangan Klaim tahun berjalan 9.125                   871               

19  Aset Tetap Lain 483           256           17  Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak -                      -                    25        c.2. Cadangan Klaim tahun lalu 871                      -                    

20  Aset Lain 4.432        2.862        18  Komponen Ekuitas Lainnya -                      -                    26 Jumlah Beban Klaim (21-22+24-25) 42.280              2.022          

21 Jumlah Bukan Investasi (12 s.d. 20) 21.494      13.363      19 Jumlah Ekuitas (14 s.d. 18) 112.276        107.034       27  Beban Underwriting Lain Neto -                          -                    

28 BEBAN UNDERWRITING (26+27) 42.280              2.022          

22 Jumlah Aset (11 + 21) 293.594  152.409   20 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (12 + 13 + 19) 293.594        152.409       29  HASIL UNDERWRITING (18-28) 14.118              11.053         

30  Hasil Investasi 11.646                 9.675            

   DEWAN KOMISARIS 31  Beban Usaha

   KOMISARIS UTAMA              :   Indra Widjaja √nt 32    a. Beban Pemasaran 60                        12                 

   KOMISARIS INDEPENDEN     :   Rohana Sumihar √nt 33    b. Beban Umum dan Administrasi 10.470                 2.363            

   KOMISARIS                           :   Njoman Sudartha √nt 34 Jumlah Beban Usaha (32+33) 10.530              2.375          

   DIREKSI √nt 35  LABA (RUGI) USAHA ASURANSI (29+30-34) 15.235              18.353         

   DIREKTUR UTAMA                :   M. Haryadi Jayaputra √nt

   DIREKTUR                             :   Daniel Liswandi √nt 36  Hasil (Beban) Lain 8                          43                 

37  LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (35-36) 15.243              18.396         

√nt

   1. PT. Summit Investment Indonesia √nt 38  Pajak Penghasilan 2.967                   3.599            

   2. PT. Asuransi Sinar Mas √nt 39  LABA SETELAH PAJAK (37-38) 12.276              14.797         

   3. Tuan Djohan Marzuki

40  PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

   Reasuransi Dalam Negeri   SETELAH PAJAK                   -                   -

1. PT. Reasuransi Internasional Indonesia 41  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (39+40) 12.276              14.797         

2. PT. Asuransi Sinar Mas

3. PT. Nasional Reasuransi
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Catatan:

1. CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

2. EKRS = Estimasi Klaim Retensi Sendiri ( Cadangan Klaim )

3. BTSM = Batas Tinggi Solvabilitas Minimum adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan,

yaitu dana yang dibutuhkan untuk menutup kemungkinan terjadinya risiko kerugian yang timbul sebagai akibat dari

deviasi pengelolaan aset dan liabilitas.

4. Sesuai dangan pasal 43 ayat 2 Keputusan Mentri Keuangan Nomor 424/KMK.06/2003 tanggal 30 September

2003 tentang kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi sebagaimana telah beberapa

kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri keuangan No. 158/PMK.010/2008 tanggal 28 Oktober 2008 tentang

Perubahan Kedua atas keputusan Mentri keuangan Nomor 424/KMK.06/2003, rasio pencapaian tingkat solvabilitas

sekurang-kurangnya adalah "120%"


